ABSTRAK
Itho Athoillah . Rifg Dalam Tradisi Nabi: Studi Tekstual
NIM. 2230080093 Dan  Kontekstual Terhadap  Etika
Komunikasi Dalam Hadits

Penelitian ini mengkaji konsep rifq (kelembutan) sebagai prinsip etika komunikasi
dalam Islam, dengan fokus pada analisis hadis-hadis otentik dari kitab-kitab utama
seperti Sahth al-Bukhari dan Sahth Muslim. Rifg didefinisikan sebagai kelembutan,
kesantunan, dan kasih sayang, yang mencerminkan sifat ilahi (ar-Rafiq) dan
ditegaskan melalui teladan Rasulullah SAW dalam berbagai situasi, seperti
menegur kesalahan, mengajar, dan berinteraksi dengan kelompok beragam.
Penelitian ini mengeksplorasi sinonim rifq seperti hawn, Iin, suhiila, mudara, lutf,
anah, dan riqqa, serta legitimasi dan keutamaannya dalam komunikasi
interpersonal.  Dengan  pendekatan  tekstual dan  kontekstual, rifq
dikontekstualisasikan dalam komunikasi modern untuk mengatasi tantangan seperti
polarisasi digital, ujaran kebencian, dan konflik sosial. Penelitian ini mengusulkan
model implementasi rifqg melalui budaya kesantunan, literasi digital, dan pendidikan
etika komunikasi Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa rifq relevan untuk
membangun dialog konstruktif, pendidikan berbasis empati, konseling keluarga,
keuangan syariah, kesejahteraan sosial, dan konservasi lingkungan, dengan
keseimbangan hikma untuk menghindari mudahana. Rifq menjadi fondasi untuk
masyarakat yang harmonis dan inklusif di era digital, selaras dengan prinsip qaulan
layyinan dan teori komunikasi interpersonal Barat.
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ABSTRACT
Itho Athoillah . Rifg in the Prophetic Tradition: A Textual
NIM. 2230080093 and Contextual Study of Communication
Ethics in Hadith

This study examines the concept of rifq (gentleness) as a principle of ethical
communication in Islam, focusing on the analysis of authentic hadiths from major
collections such as Sahih al-Bukhari and Sahih Muslim. Rifq is defined as
gentleness, courtesy, and compassion, reflecting the divine attribute (ar-Rafig) and
exemplified by the Prophet Muhammad SAW in various contexts, such as correcting
mistakes, teaching, and interacting with diverse groups. The study explores
synonyms of rifq, including hawn, /in, suhiila, mudara, lugf, anah, and riqqga, as well
as its legitimacy and virtues in interpersonal communication. Through textual and
contextual approaches, rifq is contextualized in modern communication to address
challenges such as digital polarization, hate speech, and social conflict. The study
proposes a model for implementing rifq through a culture of courtesy, digital
literacy, and Islamic communication ethics education. The findings demonstrate
that rifq is relevant for fostering constructive dialogue, empathy-based education,
family counseling, Islamic finance, social welfare, and environmental conservation,
balanced with zikma (wisdom) to avoid mudahana (prohibited compromise). Rifq
serves as a foundation for a harmonious and inclusive society in the digital era,
aligned with the principle of gaulan layyinan and Western interpersonal
communication theories.
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